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ABSTRAK

Abstrak: Peningkatan resistensi antibiotik secara global maupun di Indonesia menjadi ancaman
yang serius. Kondisi ini menyebabkan infeksi dengan terapi antibiotik menjadi tidak efektif
sehingga semakin sulit ditangani. Rendahnya pengetahuan masyarakat berkontribusi pada
peningkatan kejadian resistensi. Pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk
keyakinan dan sikap terhadap suatu perilaku, termasuk dalam penggunaan antibiotic. Program
Studi Profesi Apoteker (PSPA) mengajak rekan apoteker muda untuk berperan dalam sebuah
kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
masyarakat terakit penggunaan antibiotik dan resistensi antibiotik. Kegiatan ini dilakukan disalah
satu RT di desa yang berada di Provinsi Yogyakarta dengan target penyuluhan seluruh warga
kategori dewasa yang bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan kepada
masyakarat dilakukan dengan metode verbal dan visual menggunakan media leaflet dan poster,
serta dievaluasi melalui hasil kuisioner pre-test post-test yang telah diuji validasi dan
reliabilitasnya. Data dianalisis secara statistik menggunaakan software R dengan uji wilcoxon.
Signed-Rank Test dan uji Paired T-Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil evaluasi secara
statistik kepada 30 responden menujukkan terdapat perbedaan signifikan pengetahuan (p value
<0,0001) dan sikap (p value <0,0041) masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan. Terdapat
peningkatan nilai pengetahuan sebesar 22.76% dan nilai sikap sebanyak 6.72% dibandingkan nilai
sebelum penyuluhan.

Kata Kunci: Apoteker Muda; Antibiotik; Pengetahuan; Sikap.

Abstract: Increased antibiotic resistance globally also in Indonesia become seriously problem. This
condition makes infections ineffective against antibiotic therapy, making them increasingly difficult
to treat. Lack of public awareness contributes to the increase in resistance. Knowledge plays a crucial
role in shaping beliefs and attitudes toward behavior, including antibiotic use. PSPA Universitas
Islam Indonesia invited young pharmacists to participate in a community service activity aimed at
improving public knowledge and attitudes regarding antibiotic use and antibiotic resistance. This
activity was conducted in one neighborhood association in a village in Yogyakarta, targeting all
adults who were willing to participate. The community outreach activity utilized verbal and visual
methods, using leaflets and posters. It was evaluated through pre- and post-test questionnaires that
had been validated and validated for reliability. Data were statistically analyzed using R software
using the Wilcoxon test, Signed-rank test, and Paired T-Test with a significance level of 0.05. The
results of a statistical evaluation of 30 respondents showed a significant difference in knowledge (p-
value<0.0001) and attitudes (p-value<0.0041) between the community before and after the outreach
program. There was a 22.76% increase in knowledge and 6.72% increase in attitudes compared to
the pre-outreach program.
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A. LATAR BELAKANG

Resistensi antibiotik merupakan kondisi ketika bakteri tidak lagi sensitif
terhadap antibiotik. Hal ini menyebabkan antibiotik menjadi kurang atau
tidak efektif, sehingga infeksi semakin sulit ditangani dan berisiko
meningkatkan penyebaran penyakit, keparahan kondisi, kecacatan, hingga
kematian. Laporan Global Antimicrobial Resistance and Use Surveillance
System (GLASS) tahun 2022 menunjukkan angka resistensi pada patogen
bakteri merupakan yang paling sering ditemukan (Murray et al., 2022; World
Health Organization, 2023).

Praktik penggunaan antibiotik secara rasional sangat penting untuk
pencegahan resistensi. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023
mengungkapkan ancaman serius resistensi antibiotik. Sebanyak 22,1%
masyarakat menggunakan antibiotik oral dalam setahun terakhir, di mana
41% dari pengguna tersebut mendapatkan antibiotik tanpa resep dokter dan
didominasi pembelian di apotek/toko obat (61,3%) (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2024). Hal ini diperparah dengan perilaku penggunaan
antibiotik tanpa resep tersebut bertujuan untuk penanganan gejala atau
penyakit yang sering kali disebabkan oleh patogen nonbakteri (Madania,
2023; Putri et al., 2023; Wijaya et al., 2025). Perilaku lain seperti penggunaan
antibiotik yang tidak dihabiskan dosis pemberiannya dikarenakan merasa
kondisi sudah membaik juga berkontribusi terhadap peningkatan resistensi
antibiotik. Oleh karena itu, pemerintah dan institusi kesehatan perlu
memperkuat sistem surveilans resistensi antibiotik di seluruh Indonesia
(Kadariswantiningsih, 2025).

Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya angka kejadian resistensi
yaitu rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik
yang tepat, serta kurangnya kesadaran dalam menjaga kesehatan.
Pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk keyakinan dan
sikap terhadap suatu perilaku, termasuk dalam penggunaan antibiotik (Sien
et al., 2018; Sinuraya et al., 2023). Hasil need assessment pada warga di
lokasi target penyuluhan teridentifikasi permasalahan bahwa warga belum
pernah mendapatkan edukasi terkait penggunaan antibiotik dan belum
mengetahui tentang kejadian resistensi antibiotik. Pemberian edukasi
melalui bentuk aksi promosi kesehatan merupakan salah satu peran tenaga
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat sebagai bentuk
upaya yang dapat menekan kejadian resistensi antibiotik di masyarakat
(Aniyozova et al., 2024; Rugiarti et al., 2025; Thangcharoensathien et al.,
2021). Hal ini tentunya perlu dipahami dan dipraktikkan oleh apoteker muda
sebagai calon tenaga kesehatan yang akan melayani masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Program Studi Profesi Apoteker
(PSPA) mengajak rekan apoteker muda untuk berperan dalam sebuah
kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk penyuluhan bertemakan
pencegahan resistensi antibiotik. Pada kegiatan tersebut dilakukan edukasi
terkait pengenalan, bahaya, serta pencegahan resistensi antibiotik. Selain
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itu dilakukan pula penilaian terkait pengetahuan dan sikap masyarakat
terkait resistensi antibiotik melalui kuesioner terstruktur, serta melihat
perbedaan pengetahuan dan sikap masyarakat sebelum dan setelah proses
edukasi.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan kepada masyarakat dilakukan dengan metode
verbal dan visual menggunakan media /eaflet dan poster, serta dievaluasi
melalui kuesioner pre-test dan post-test. Hal tersebut dilakukan untuk
menilai sejauh mana program penyuluhan dengan tema "Stop Pakai
Antibiotik Sembarangan, Cegah Resistensi Sekarang!" dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap kepedulian masyarakat terhadap kejadian resistensi
antibiotik. Edukasi dalam bentuk penyuluhan ini dilakukan oleh mahasiswa
sebagai apoteker muda kepada 30 responden yang bersedia menerima
edukasi dengan pendampingan oleh dosen Program Studi Apoteker.

Kegiatan ini dilakukan di salah satu RT di desa yang berada di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan target penyuluhan yaitu seluruh warga
pada hari Minggu, 12 April 2026. Penyuluhan dilakukan pada pertemuan
ibu-ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) serta secara door
to door kepada warga yang bersedia menerima edukasi dan pengisian
kuesioner. Tahap kegiatan penyuluhan dijelaskan pada Gambar 1.

TAHAP PERSIAPAN TAHAP PELAKSANAAN

- Pengurusan izin - Pengisian kuisioner pra TAHAP EVALUASI
- Need asassment edukasi (pre-test) Pengisian kuisioner pasca

- Penyusunan kuisioner - Edukasi dalam bentuk edukasi (post-test)
- Pembuatan media edukasi penyuluhan

Gambar 1. Tahap Kegiatan Penyuluhan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan
a. Perizinan dan Need asassment

Penggalian permasalahan masyarakat terkait topik yang perlu
ditingkatkan mengenal penggunaan antibiotik rasional dilakukan
melalui proses need assessment berupa wawancara kepada beberapa
pengurus Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD), meliputi ketua RT
dan ketua PKK. Pada tahap ini teridentifikasi permasalahan bahwa
warga belum pernah mendapatkan edukasi terkait penggunaan
antibiotik sehingga cocok untuk dijadikan target sasaran dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam penggunaan antibiotik
rasional melalui edukasi penyuluhan. Selain itu diperoleh data bahwa
warga belum mengetahui tentang kejadian resistensi antibiotik
sehingga hal tersebut dijadikan sebagai salah satu variabel atau topik
yang akan diberikan untuk ditingkatkan pengetahuan dan sikapnya
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melalui materi edukasi. Selain proses tersebut, perizinan terkait
rencana aktivitas penyuluhan juga dilakukan sebagai tahap awal.

b. Penyusunan Kuesioner
Pembuatan kuesioner dilakukan oleh ~mahasiswa dengan
pendampingan dosen melalui proses diskusi dan studi literatur dari
variabel dan indikator yang akan diukur, yaitu terkait penggunaan
antibiotik dan resistensi antibiotik setelah proses edukasi.
Diharapkan melalui kuesioner ini dapat diukur keberhasilan edukasi
yang diberikan. Pembuatan kuesioner meliputi kuesioner untuk
menilai pengetahuan dengan jumlah 15 item pernyataan dan untuk
menilai sikap sejumlah 10 item pernyataan.

c. Pembuatan Media Edukasi
Media edukasi dibuat dalam bentuk /eaflet dan poster yang dirancang
serta berisikan materi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
masyarakat terkait penggunaan dan resistensi antibiotik. Konten
media edukasi disesuaikan dengan indikator yang akan dinilai
berdasarkan kuesioner.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan penyuluhan diawali dengan pengisian kuesioner pre-test
untuk menilai tingkat pengetahuan dan sikap responden sebelum
dilakukan edukasi.

b. Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui dua metode, yaitu
penyuluhan pada kegiatan perkumpulan ibu-ibu Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) serta secara door to doorkepada warga
yang bersedia menerima edukasi dan mengisi kuesioner. Sebanyak 30
warga berpartisipasi dalam kegiatan ini. Edukasi diawali dengan
pemaparan materli mengenal pengenalan antibiotik, penggunaan
antibiotik yang rasional, serta resistensi antibiotik dan upaya
pencegahannya, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab. Warga terlihat antusias dengan mengajukan berbagai
pertanyaan yang umumnya berkaitan dengan pengalaman
penggunaan antibiotik. Aktivitas penyuluhan dan pengisian kuesioner
ditampilkan pada Gambar 2.

§ : o Y,

Gambar 2. Proses Kegiatan Penyuluhan dan Pengisian Kuesioner
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3. Tahap Evaluasi

Diperoleh jumlah responden yang mengikuti kegiatan edukasi dan
menyelesaikan evaluasi pre-test, post-test sebanyak 30 orang. Responden
diperoleh melalui dua metode, yaitu penyuluhan langsung saat acara
sebanyak 15 responden dan penyuluhan secara door to door sebanyak 15
responden. Distribusi karakteristik responden terhadap pengetahuan dan
sikap seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Terhadap Pengetahuan dan Sikap
Setelah Penyuluhan

Variabel Kategori Rg:;)llii};n II\’I;Lagiezs:l;iIgrel Val;zlaéii;p
Usia e G 00 <ooor
Jenis Kelamin Pizirlnf;lin 246 ((183702;) 0.684 <0.001*
Pendidikan I?Fei?l‘;;h 282((1764:@:) 0.021* <0.001*
Pekerjaan Bekerja 15 (50%) 0.033* <0.001*

Tidak Bekerja 15 (50%)
Keterangan: *: Signifikan

Hasil analisis menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan yang
signifikan dengan pengetahuan (p < 0,001) dan sikap (p < 0,001). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Alif (2022) di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menunjukkan bahwa wusia berhubungan dengan tingkat pengetahuan
mengenal pencegahan resistensi antibiotik. Jenis kelamin berhubungan
signifikan dengan sikap (p < 0,001), namun tidak berhubungan dengan
pengetahuan (p = 0,684), sesuai dengan temuan Hossain et al. (2020).
Variabel pendidikan juga berhubungan signifikan dengan pengetahuan (p =
0,021) maupun sikap (p < 0,001). Temuan ini selaras dengan penelitian
Madania et al. (2022) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin baik pengetahuan yang dimiliki sehingga
dapat memengaruhi sikap dan tindakan, termasuk dalam melakukan
pengobatan sendiri secara aman dan rasional.

Selain itu, pekerjaan juga memiliki hubungan yang signifikan dengan
pengetahuan (p = 0,033) dan sikap (p < 0,001). Berdasarkan penelitian
Madania et al. (2022), lingkungan kerja berperan sebagai tempat interaksi
sosial yang memungkinkan individu memperoleh informasi dan pengetahuan,
termasuk mengenali penggunaan obat yang benar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kelompok usia muda dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi dan memiliki pekerjaan dapat menjadi salah satu sasaran
prioritas penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap
penggunaan antibiotik secara rasional, yang diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi keluarga maupun masyarakat yang lebih luas.



5158 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 4, Agustus 2026, hal. 5153-5163

Gambaran rata-rata nilai (%) pre-test dan post-test kuesioner pengetahuan
dan sikap seluruh responden ditampilkan pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Secara keseluruhan, rata-rata nilai post-test pada setiap item
pertanyaan mengalami peningkatan dibandingkan rata-rata nilai pre-test.
Rata-rata nilai post-test pada pertanyaan yang berkaitan dengan indikator
pengetahuan mengenai resistensi antibiotik mencapai lebih dari 90.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa item dengan persentase
jawaban benar yang relatif rendah setelah penyuluhan. Salah satunya
adalah pernyataan nomor 4, yaitu “Antibiotik efektif untuk menyembuhkan
penyakit flu, batuk, dan pilek biasa yang disebabkan oleh virus.” Kondisi ini
diduga dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat yang sering menerima resep
antibiotik saat mengalami flu, batuk, dan pilek, sehingga terbentuk persepsi
bahwa antibiotik efektif untuk semua jenis penyakit tersebut. Selain itu,
rendahnya pemahaman mengenai perbedaan infeksi yang disebabkan oleh
virus dan bakteri juga menjadi faktor yang berkontribusi. Kurangnya
edukasi kesehatan menyebabkan masyarakat sulit membedakan kapan
antibiotik diperlukan, sehingga menganggap seluruh gejala infeksi dapat
diobati dengan antibiotik.

Persentase jawaban benar yang masih rendah juga ditemukan pada
pernyataan nomor 13, yaitu “Penggunaan antibiotik dihentikan jika gejala
penyakit telah hilang.”Temuan in1 menunjukkan bahwa sebagian responden
masih memiliki kebiasaan menghentikan penggunaan antibiotik ketika
gejala mulai membaik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik yang benar sesuai
anjuran tenaga kesehatan masih perlu ditingkatkan melalui edukasi yang
berkelanjutan.
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Gambar 4. Perbandingan Rata-Rata Nilai Sikap (%) Pre-test dan Post-test

Secara keseluruhan, rata-rata nilai post-test pada aspek sikap
mengalami peningkatan dibandingkan pre-test pada setiap item pertanyaan.
Pertanyaan yang berkaitan langsung dengan sikap terhadap pencegahan
resistensi antibiotik memperoleh rata-rata nilai di atas 80. Meskipun
demikian, hasil distribusi jawaban menunjukkan masih terdapat beberapa
pernyataan dengan nilai yang relatif rendah setelah proses penyuluhan.
Salah satunya adalah pernyataan nomor 1, yaitu “Saya akan segera berhenti
minum antibiotik jika badan saya sudah terasa sehat, meskipun obatnya
masih tersisa di plastik atau kemasan.” Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian masyarakat masih memiliki pemahaman yang kurang mengenai
penggunaan antibiotik yang benar, yaitu masih menghentikan konsumsi
antibiotik setelah merasa sembuh. Selain itu, kekhawatiran terhadap efek
samping, kurangnya edukasi dari tenaga kesehatan, serta kebiasaan
menyimpan sisa obat juga diduga turut memengaruhi perilaku tersebut.
Padahal, penghentian antibiotik sebelum waktunya dapat meningkatkan
risiko terjadinya resistensi antibiotik, yaitu kondisi ketika bakteri menjadi
kebal terhadap antibiotik sehingga pengobatan infeksi di masa mendatang
menjadi lebih sulit.

Nilai yang masih relatif rendah juga ditemukan pada pernyataan sikap
nomor 10, yaitu “Saya akan kecewa jika saya berobat tidak mendapatkan
antibiotik.” Sebanyak enam responden masih memilih jawaban setuju dan
sangat setuju. Hal ini diduga dipengaruhi oleh pengalaman responden yang
sering menerima resep antibiotik dari tenaga kesehatan serta anggapan
bahwa antibiotik dapat mempercepat kesembuhan. Persepsi tersebut
menyebabkan sebagian masyarakat masih meyakini bahwa antibiotik selalu
diperlukan dalam setiap pengobatan, meskipun tidak semua penyakit
memerlukan terapi antibiotik.
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Tabel 2. Perbedaan Rata-Rata Nilai Pre-test, Post-test Pengetahuan
dan Sikap Responden
Rata-Rata Nilai Rata-Rata Nilai

Variabel Sebelum Setelah Pe@ngkatan P-Value
Nilai Skor
Penyuluhan Penyuluhan
Pengetahuan 10,37 12,73 ( 23'320/) <0,0001*
. (0]
. 2.23 "
Sikap 33,17 35,4 (6.72%) 0,0041
. 0
Keterangan:

*Uj1 Wilcoxon
Nilai min-max pengetahuan: 0-15
Nilai min-max sikap: 0-40

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan perangkat lunak R
pada Tabel 2, nilai p-value untuk pengetahuan maupun sikap menunjukkan
nilai < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pengetahuan dan sikap responden sebelum dan
sesudah penyuluhan. Peningkatan tersebut juga terlihat dari kenaikan nilai
pengetahuan sebesar 22,76% dan nilai sikap sebesar 6,72% dibandingkan
nilai awal pre-test. Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat
mengenail penggunaan antibiotik secara rasional dan pencegahan resistensi
antibiotik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rugiarti et al. (2025) yang
menyatakan bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai penggunaan antibiotik dan resistensi antibiotik. Selain itu,
intervensi edukasi dan faktor kognitif berperan penting dalam membentuk
sikap yang lebih baik terhadap penggunaan antibiotik secara rasional
(Angelina, 2019; Dewi et al., 2024; Kondoj et al., 2020). Penelitian lain juga
menemukan bahwa edukasi yang terstruktur mampu mengurangi
miskonsepsi serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya
resistensi antibiotik (Albadrani et al., 2025).

4. Kendala yang Dihadapi

Kendala dalam pelaksanaan penyuluhan ini adalah sebagian responden
mendapatkan penyuluhan secara door to door, sedangkan sebagian lainnya
mengikuti saat acara berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pelaksanaan perlu disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu
masyarakat setempat. Selain itu, pelaksanaan kegiatan pada kelompok
penyuluhan kurang tepat waktu karena mayoritas responden adalah
perempuan yang masih harus menyelesaikan pekerjaan rumah tangga
terlebih dahulu sebelum hadir. Kendala lainnya, beberapa responden
memiliki keterbatasan baca tulis sehingga memerlukan pendampingan dari
edukator dalam mengisi kuesioner.
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Kendala penelitian tidak menjadi penghambat kegiatan penyuluhan,
kegiatan ini telah berjalan dengan baik dan mendapat antusias serta respon
positif dari masyarakat. Hal tersebut terlihat dari keaktifan peserta selama
kegiatan berlangsung, baik saat mengikuti penyuluhan maupun sesi diskusi.
Selain itu, masyarakat juga menyampaikan terima kasih atas pelaksanaan
kegiatan ini karena dinilai bermanfaat dalam menambah pengetahuan serta
meningkatkan edukasi kesehatan masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Edukasi dalam bentuk penyuluhan yang dilakukan kepada masyarakat
terkait penggunaan dan resistensi antibiotik berdasarkan evaluasi terbukti
secara statistik terdapat perbedaan signifikan pengetahuan dan sikap
masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan. Terdapat peningkatan nilai
pengetahuan sebesar 22.76% dan nilai sikap sebanyak 6.72% dibandingkan
nilai sebelum penyuluhan. Rata-rata post-test nilai pada pertanyaan yang
berkaitan dengan indikator pengetahuan resistensi memiliki nilai diatas 90
dan diatas 80 untuk nilai sikap

Keberlangsungan manfaat edukasi terkait resistensi antibiotik secara
kontinu dan secara luas tentunya cukup penting. Selain target ibu PKK yang
memilki peran penting dalam keluarga, kegiatan edukasi serupa kepada
pemuda juga maupun kelompok warga yang memilki pengaruh juga dapat
dilakukan untuk menigkatkan pengetahuan secara lebih luas. Penggunaan
media grafis/sosial di era modern ini juga dapat dilakukan sebagai bentuk
edukasi yang lebih masif.
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